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ABSTRACT 
Background: Students are guided to achieve as much as 
possible because it is part of the students success measure. 
Significant academic demands, field practice, a lot of study 
assignments, and theses create a separate stressor it self for 
final students, this makes final students experience a high stress 
level, if it is not overcame immediately, it can result graduation 
lateness. Stress affects the level of emotion stability, so you 
cannot make the right decisions. Therefore it is important to 
have emotion regulation. Objectives: It is known the effect of 
emotional regulation educational videos to  the stress level on 
final students of Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. Methods: 
This research is a quasi-experimental research with prepost test 
with control group design. The research sample amounted  60 
respondents, in each group there were 30 respondents. The 
experimental group was given an intervention using emotional 
regulation educational video media and the control group was 
given an emotional regulation educational intervention using 
power point. Sampling use proportional random sampling. The 
test used is the Wilcoxon test and the Mann Whitney test. 
Results: The results of data analysis using the Wilcoxon test 
with the result that there is a significant effect with p = 0.000 (p < 
0.05) and the results of the analysis using the Mann Whitney 
test there is a significant difference with p = 0.000 (p < 0.05). 
Conclusion: There is an effect of emotional regulation 
educational videos on the stress level on final students of 
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. 
ABSTRAK 
Latar Belakang: Mahasiswa dituntun berprestasi semaksimal 
mungkin karena bagian dari ukuran keberhasilan mahasiswa. 
Tuntutan akademik yang signifikan, praktik lapangan, tugas 
perkulihan yang banyak, dan skripsi membuat stressor 
tersendiri bagi mahasiswa tingkat akhir, hal tersebut membuat 
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mahasiswa akhir mengalami tingkat stres yang tinggi, jika tidak 
segera diatasi mengakibatkan keterlambatan kelulusan. Stres 
mempengaruhi tingkat kestabilan emosi, sehingga tidak dapat 
mengambil keputusan dengan tepat, maka penting memiliki 
regulasi emosi. Tujuan: Diketahui pengaruh video edukasi 
regulasi emosi terhadap tingkat stres mahasiswa akhir 
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. Metode: Penelitian ini 
merupakan penelitian quasy eksperiment dengan prepost test 
with control group design. Sampel penelitian berjumlah 60 
responden yang masing-masing kelompok ada 30 responden. 
Kelompok eksperimen diberikan intervensi menggunakan media 
video edukasi regulasi emosi dan kelompok kontrol diberikan 
intervensi edukasi regulasi emosi menggunakan power point. 
Pengambilan sampel dengan proportional random sampling. Uji 
yang digunakan yaitu uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney. Hasil: 
Hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon dengan hasil ada 
pengaruh yang signifikan dengan p = 0,000 ( p < 0,05) dan hasil 
analisa dengan uji Mann Whitney ada perbedaan yang 
bermakna dengan p = 0,000 (p < 0,05).Kesimpulan: Ada 
pengaruh video edukasi regulasi emosi terhadap tingkat stres 
mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. 

 Copyright © 2022 Caring : Jurnal Keperawatan. 
All rights reserved 
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1. PENDAHULUAN 
Mahasiswa dituntut untuk berprestasi semaksimal karena hal tersebut 

merupakan bagian dari ukuran keberhasilan mahasiswa.(1) Sebagai 
mahasiswa semester akhir merupakan fase dimana mereka memiliki beban 
akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan semester sebelumnya 
dan tuntutan akademik yang signifikan seperti, tugas perkuliahan, praktik 
lapangan yang diikuti dengan tugas dalam bentuk laporan dan skripsi.(2) 
Salah satu stressor yang paling dominan bagi mahasiswa tingkat akhir 
adalah skripsi 

Skripsi merupakan salah satu syarat kelulusan untuk mendapatkan 
gelar sarjana, dalam menyusun skripsi tak jarang ditemukan fenomena 
mahasiswa kesulitan menyusun skripsi. Proses yang lambat dapat 
diakibatkan oleh berbagai macam faktor, seperti motivasi rendah, takut 
bertemu dosen pembimbing, minimnya waktu bimbingan, kesulitan dalam 
hal mencari tema, judul, alat ukur yang digunakan, kesulitan mendapatkan 
referensi dan lain-lain. Tidak dapat dipungkiri banyaknya kesulitan yang 
dihadapi mahasiswa dalam mengerjakan skripsi dan ditambah lagi tuntutan 
baik dari orang tua ataupun lingkungan menjadikan stressor bagi para 
mahasiswa tingkat akhir yang akan mengakibatkan terindikasi mengalami 
stres. 

Dampak dari tingkat stres yang tinggi bila tidak segera diatasi dapat 
menimbulkan sering merasa lelah, pusing, terlihat cemas dan tidak 
bersemangat, bahkan ada beberapa yang merasa ingin mengakhiri 
studinya. Dampak stres lainnya adalah sengaja tidak mengerjakan skripsi 
karena tidak ingin merasa terbebani sehingga lebih memilih mencari 
kesenangan dari kegiatan lain di luar kampus dan menghindari dosen 
pembimbing. Hal tersebut tentunya dapat mengakibatkan keterlambatan 
kelulusan, adapun yang memilih tidak melanjutkan kuliahnya atau 
berpindah ke jurusan lain. 
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Berdasarkan studi penelitian, upaya yang telah dilakukan mahasiswa 
akhir dalam menurunkan tingkat stresnya ada beragam, yaitu memilih 
dengan cara menonton drama korea, mendengarkan musik, memasak, 
membersihkan rumah, tidur, makan, olahraga, bermain game dan 
berwisata. Namun hal tersebut belum efektif menurunkan tingkat stres, 
hanya dapat menurunkan secara sementara saja. Stres mempengaruhi 
tingkat kestabilan emosi,sehingga tidak dapat mengambil keputusan 
dengan tepat,maka penting memiliki regulasi emosi. 

 Regulasi emosi merupakan suatu proses dimana individu dapat 
mempengaruhi atau mengatur jenis emosi yang mereka miliki, kapan emosi 
tersebut muncul, dan juga bagaimana mereka mengalami serta 
mengekspresikan emosi tersebut.(3) 

Mahasiswa dengan regulasi emosi yang baik cenderung lebih cepat 
mengerjakan skripsinya dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki 
kecerdasan emosi yang kurang baik, karena memiliki tingkat stres yang 
rendah.(4) 

Penyuluhan tentang regulasi emosi dapat disampaikan dengan 
berbagai macam media seperti modul pelatihan, power point, dan ceramah, 
namun peneliti memilih media video dikarenakan menurut Triwiyatno 
(2011) menyampaikan bahwa keunggulan penyuluhan dengan media video 
adalah dapat memberikan realita yang mungkin sulit direkam kembali oleh 
mata, pikiran, sasaran, dan dapat memicu diskusi mengenai sikap dan 
prilaku serta dapat diulang kembali, sehingga sangat mendukung akan 
pemahaman tentang regulasi emosi. (5) 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian sebelumnya, pelatihan regulasi 
emosi berhasil dilakukan, namun belum ada yang memberikan pelatihan 
tersebut kepada mahasiswa tingkat akhir baik perempuan maupun laki-laki 
yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi terutama pada 
Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. Penelitian ini penting 
dilakukan karena dapat menjadi salah satu inovasi intervensi keperawatan 
dalam menurunkan tingkat stres pada mahasiswa akhir Poltekess 
Kemenkes Yogyakarta.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di mahasiswa 
akhir Poltekkes Kemenkes Yogyakarta menunjukkan bahwa 59 dari 228 
Mahasiswa mempunyai masalah fisik, hubungan antar pribadi, dan 
akademik yang mengakibatkan tingkat stress yang tinggi. 

 
2. METODE PENELITIAN 

2.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif quasi eksperemental 

dengan desain penelitian pretest-posttest with control group design. 
2.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. 
Pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 
Februari – 8 Maret 2022 dengan jumlah populasi 228 mahasiswa dan 
sampel pada penelitian sebanyak 60 sampel, dengan teknik 
pengambilan sampel propotional  random sampling.  

2.3. Bahan dan Alat Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah modifikasi kuesioner 

Student Stress Inventory (SSI) untuk mengukur tingkat stres 
mahasisswa. 
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2.4. Tahap Pengumpulan / Penelitian 
Pengolahan data melalui tahap editing, coding, sorting, entry data, 

cleaning, tabulating. 
 

2.5. Analisa Data 
Analisis data univariat menggunakan distribusi frekuensi. Analisis 

data bivariat menggunakan uji normalitas data setiap variabel dengan 
uji Saphiro Wilk dan uji statistik Wilcoxon – Mann Whitney. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Univariat 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Kelompok Intervensi dan Kontrol 
responden penelitian (n=60) 

No Karakteristik 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Frekuens
i 

( f ) 

Presentas
e 

(%) 

Frekuensi 
( f ) 

Presentas
e 

(%) 

1 Jenis Kelamin   
 a. Laki 2 6,7 2 6,7 
 b. Perempuan 28 93,3 28 93,3 

2 Umur     
 a. 20 tahun 0 0 1 3,3 
 b. 21 tahun 19 63,3 17 56,7 
 c. 22 tahun 9 30,0 10 33,3 
 d. 23 tahun 1 3,3 2 6,7 
 e. 24 tahun 1 3,3 0 0 

3 Program Studi     
 a. Sarjana Terapan 

Keperawatan 
12 40,0 0 0 

 b. Sarjana Terapan Gizi 12 40,0 0 0 
 c. Sarjana Terapan TLM 6 20,0 6 20,0 
 d. Sarjana Terapan 

Keperawatan Gigi 
0 0 12 40,0 

 e.  Sarjana Terapan 
Kesehatan Lingkungan 

0 0 12 40,0 

 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa responden pada 
kelompok intervensi yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 28 
orang (93,3%). Mayoritas responden berusia 21 tahun sebanyak 19 
orang (63,3%). Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan dan 
mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Gizi sejumlah 12 orang 
(40,0%) serta mahasiswa Program Studi TLM berjumlah 6 orang 
(20,0%). 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa responden pada kelompok 
kontrol yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 28 orang (93,3%). 
Mayoritas responden berusia 21 tahun sebanyak 17 orang (56,7%). 
Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan Gigi dan mahasiswa 
Program Studi Sarjana Terapan Kesehatan Lingkungan sejumlah 12 
orang (40,0%) serta mahasiswa Program Studi TLM berjumlah 6 orang 
(20,0%). 
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B. Analisis Bivariat 
 

Tabel 2. Tingkat Stres Sebelum dan Sesudah Diberikan Video Edukasi 
Regulasi Emosi pada Kelompok Intervensi (n=30) 

No. Tingkat Stres 
Pre Post 

P-Value 
F % f % 

Kelompok Intervensi     0,000 

1 Stres Ringan 3 10,0 29 96,7 

2 Stres Sedang 27 90,0 1 3,3 

 Total 30 100 30 100 

Berdasarkan tabel 2, tingkat stres pada kelompok intervensi 
sebelum diberikan video edukasi regulasi emosi mayoritas mengalami 
tingkat stres sedang berjumlah 27 orang dengan persentase 90,0%, 
sedangkan setelah diberikan video edukasi regulasi emosi mayoritas 
responden mengalami tingkat stres ringan sebanyak 29 orang (96,7%). 
Hasil penelitian menunjukkan angka p=0,000 (P<0,05), yang berarti 
bahwa adanya pengaruh yang bermakna pada responden setelah 
diberikan video edukasi regulasi emosi terhadap tingkat stres responden 
mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. Hasil tersebut 
menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna pada tahap pre test 
dengan post test pada kelompok intervensi. 

 
Tabel 3. Tingkat Stres Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Regulasi 

Emosi pada Kelompok Kontrol (n=30) 

No. Tingkat Stres 
Pre Post 

P-Value 
f % F % 

Kelompok Kontrol     0,000 

1 Stres Ringan 10 33,3 23 76,7 

2 Stres Sedang 20 66,7 7 23,3 

 Total 30 100 30 100 

Berdasarkan tabel 3, tingkat stres pada kelompok kontrol 
sebelum diberikan edukasi regulasi emosi menggunakan power point 
mayoritas mengalami tingkat stres sedang sebanyak 20 orang (66,7%), 
sedangkan setelah diberikan edukasi regulasi emosi menggunakan 
power point sebagian besar responden mengalami kecemasan ringan 
sebanyak 23 orang (76,7%). Hasil penelitian menunjukkan p=0,000 
(P<0,05), yang berarti bahwa adanya pengaruh signifikan pada 
kelompok kontrol antara tahap pre test dengan post test setelah 
diberikan edukasi regulasi emosi menggunakan power point dalam 
terhadap tingkat stres responden mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes 
Yogyakarta. Hasil tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang 
bermakna pada tahap pre test dengan post test pada kelompok kontrol. 

 
Tabel 4. Perbedaan tingkat stres mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol 

Penurunan Tingkat 
Stres 

N 
Mean 
Rank P-Value P-Value 

Kelompok Intervensi 30 45,50 1365,00 
0,000 

Kelompok Kontrol 30 15,50 465,00 

Jumlah 60    

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui data pada pada Delta P-
Value kelompok intervensi sebesar 1365.00 sedangkan kelompok 
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kontrol sebesar 465.00. Hal tersebut menunjukkan skor penurunan 
tingkat stres pada kelompok yang diberikan video edukasi regulasi 
emosi atau kelompok intervensi lebih besar daripada skor penurunan 
tingkat stres pada kelompok yang diberikan edukasi regulasi emosi 
menggunakan power point atau kelompok kontrol. Hasil uji penelitian 
menunjukkan angka signifikansi p=0,000 (p<0,05) yang berarti bahwa 
terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok intervensi yang 
diberikan Video Edukasi Regulasi Emosi dengan kelompok kontrol, 
sehingga Hipotesis (Ha) diterima. 

 
C. PEMBAHASAN 

1. Karakteristik mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes Yogyakarta  
Responden yang mengalami stres lebih banyak responden 

perempuan berjumlah 56 orang (93,33%). (Khairun, 2018) menyebutkan 
hal ini dikarenakan perempuan kurang mampu untuk mengatasi, 
mengelola, mengungkapkan emosi yang tepat untuk mencapai 
keseimbangan emosional, dan kemampuan dalam mengubah reaksi 
emosional atau tingkah laku tertentu yang tepat dengan situasi yang 
sedang terjadi. Pada mahasiswa perempuan tingkat stres lebih tinggi 
dikarenakan emosi cenderung tidak stabil yang dapat memicu stres, 
sehingga membutuhkan regulasi emosi agar dapat menurunkan tingkat 
stres.(6) 

Hasil penelitian mayoritas berusia 21 tahun sebanyak 36 
mahasiswa, hal tersebut sesuai dengan penelitian pada mahasiswa oleh 
Suwartika, Nurdin, & Ruhmadi, (2014) yang menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkatan usia, maka tingkat stres akademik cenderung 
semakin ringan. Responden pada kelompok intervensi ada tiga prodi 
yaitu, Sarjana Terapan Keperawatan dengan jumlah 12 mahasiswa, 
Sarjana Terapan Gizi dengan jumlah 12 mahasiswa, serta Sarjana 
Terapan TLM berjumlah 6 mahasiswa. Pada saat proses pengambilan 
data Prodi Sarjana Terapan Keperawatan dan Sarjana Terapan TLM 
sedang ada praktik klinik di Rumah Sakit dan Puskesmas serta dalam 
proses penyelesaian skripsi, sedangkan Prodi Sarjana Terapan Gizi 
hanya fokus pada tahap penyelesaian skripsi, hal tersebut membuat 
mayoritas mahasiswa akhir Prodi Sarjana Terapan Keperawatan dan 
TLM mengalami tingkat stres sedang dikarenakan beban tugas yang 
lebih banyak. 

Responden pada kelompok kontrol ada tiga prodi yaitu, Sarjana 
Terapan Keperawatan Gigi berjumlah 12 mahasiswa, Sarjana Terapan 
Kesehatan Lingkungan berjumlah 12 mahasiswa, serta Sarjana Terapan 
TLM berjumlah 6 mahasiswa. Pada saat proses pengambilan data dua 
Prodi yaitu, Prodi Sarjana Terapan Keperawatan Gigi dan Sarjana 
Terapan TLM sedang ada kegiatan praktik klinik di Rumah Sakit serta 
dalam tahap penyelesaian skripsi, sedangkan Prodi Sarjana Terapan 
Kesehatan Lingkungan hanya fokus pada tahap penyelesaian skripsi, 
hal tersebut membuat jumlah mahasiswa Prodi Sarjana Terapan 
Keperawatan Gigi dan TLM banyak yang mengalami tingkat stres 
sedang dikarenakan beban tugas yang lebih banyak. Mahasiswa yang 
melakukan perkuliahan di tatanan klinik memiliki lebih banyak interaksi 
dengan manusia dibandingkan dengan mahasiswa lain, khususnya 
interaksi dengan perseptor dan administrasi di lahan klinik sehingga 
memiliki risiko lebih tinggi mengalami stres (Nassar, et al., 2020). Hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian bahwa Prodi Sarjana Terapan 
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Keperawatan, Sarjana Terapan Keperawatan Gigi, dan Sarjana Terapan 
TLM memiliki mayoritas tingkat stres sedang disebabkan beban praktik 
yang lebih berat karena banyak berinteraksi dengan manusia 
dibandingkan dengan Prodi Sarjana Terapan Gizi dan Kesehatan 
Lingkungan yang praktik lapangan atau klinik minim berinteraksi dengan 
manusia.(7) 

2. Tingkat stres mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 
sebelum dan sesudah diberikan Video Edukasi Regulasi Emosi 

 Sebelum dilakukan pemberian Video Edukasi Regulasi Emosi, 
banyak responden yang mengalami tingkat stres sedang hal ini 
disebabkan karena mahasiswa belum memiliki kestabilan emosi yang 
baik, sehingga saat mengalami masalah belum dapat menyikapi atau 
mengambil keputusan secara tepat, maka sangat penting memiliki 
kemampuan mengatur emosi atau regulasi emosi. Menurut Greenberg & 
Stone, regulasi emosi dapat mempengaruhi pengurangan stres 
mahasiswa karena regulasi emosi merupakan kemampuan individu 
untuk mengungkapkan perasaannya baik secara lisan maupun tertulis, 
dengan menunjukkan perasaannya individu dapat membantu 
meningkatkan kesehatan, psikologis, dan kesejahteraan fisik individu 
ketika menghadapi peristiwa traumatis dalam hidupnya, serta membantu 
mengatasi tekanan mental. (8) (9) Pengaturan emosi yang tepat 
memberikan dampak yang signifikan dalam penguasaan ekspresi 
kesedihan atau kesulitan yang berkaitan dengan stres, maka semakin 
baik regulasi emosi yang dimiliki individu, semakin sedikit stres yang 
dialami individu tersebut. (10) 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat stres responden setelah 
diberikan video edukasi regulasi emosi banyak yang mengalami 
penurunan tingkat stres. Mayoritas responden mengalami tingkat stres 
ringan sebanyak 29 mahasiswa (96,7%) setelah mendapatkan video 
edukasi regulasi emosi yang sebelumnya mengalami tingkat stres 
sedang. Berkurangnya tingkat stres yang dialami responden yang telah 
diberikan video edukasi regulasi emosi selama 15-45 menit dengan 4 
kali pertemuan dalam 2 minggu, dapat dilihat dari pernyataan responden 
yang mengungkapkan bahwa beberapa emosi negatif yang biasanya 
mereka kelola; misalnya marah, sedih, khawatir, cemas, dan putus asa 
dapat diubah menjadi emosi positif dan responden merasakan 
termotivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan dapat merasa 
lebih mudah dalam mengambil keputusan atau menghadapi masalah 
yang dialaminya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Aesijah (2014) yang menyatakan kemampuan dalam meregulasi 
emosi akan membantu dalam menciptakan kondisi emosi positif, 
kemudian hal ini berpengaruh pada pengurangan tekanan pada kondisi 
emosional yang berpotensi munculnya stres, sehingga tingkat stres 
dapat menurun dan seseorang dapat mengatasi masalah atau 
mengambil keputusan dengan tepat.(11) 

Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan tingkat stres pada 
kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan video edukasi 
regulasi emosi banyak responden yang mengalami penurunan tingkat 
stres ditunjukkan dari hasil uji statistik Wilcoxon dengan hasil p value = 
0,000 (P<0,05) yang berarti bahwa terdapat perbedaan tingkat stres 
mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes Yogyakarta yang bermakna 
antara sebelum dan sesudah diberikan video edukasi regulasi emosi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
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video edukasi regulasi emosi terhadap tingkat stres sebelum dan 
sesudah pada responden mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes 
Yogyakarta.   

3. Tingkat stres mahasiswa Poltekkes Kemenkes Yogyakarta sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi regulasi emosi menggunakan power point 

Tingkat stres post test pada kelompok kontrol mayoritas 
responden mengalami tingkat stres ringan yang dapat diketahui rata-rata 
tingkat stres yang dialami responden pada tahap ini adalah sama 
dengan tingkat stres pada tahap pre test. Hal tersebut menunjukkan ada 
tapi tidak signifikan penurunan tingkat stres pada tahap pre test dengan 
tahap post test. Setelah dilakukan observasi saat pengambilan data ada 
beberapa responden yang berhalangan hadir saat pelaksanaan edukasi 
regulasi emosi menggunakan power point, mengingat intervensi pada 
kelompok kontrol hanya satu kali, sehingga responden yang 
berhalangan hadir hanya bisa melihat rekamannya dan membuat 
antusias dalam memahami materi yang disampaikan menurun, adapula 
dikarenakan berhubung intervensi dilakukan hanya satu kali membuat 
regulasi emosi responden belum optimal karena masih ada materi yang 
belum terbahas secara mendalam karena terbatas oleh waktu. 

Setelah dilakukan proses pengolahan data menggunakan uji 
statistik dengan uji Wilcoxon pada kelompok kontrol sebelum dan 
sesudah dilakukan pemberian edukasi regulasi emosi menggunakan 
power point didapatkan angka p=0,000 (P<0,05). Hal ini menunjukkan 
adanya perbedaan yang bermakna terkait tingkat kecemasan pada 
tahap pre test maupun post test pada kelompok kontrol. 

4. Pengaruh video edukasi regulasi emosi terhadap tingkat stress 
mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

Penurunan tingkat stres mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes 
Yogyakarta pada kolompok intervensi yang diberikan video edukasi 
regulasi emosi dan kelompok kontrol yang diberikan edukasi regulasi 
emosi menggunakan power point, setelah dilakukan uji statistik dengan 
Mann Whitney didapatkan hasil P-Value sebesar 0,000<0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa ada perbedaan hasil kelompok intervensi pemberian video edukasi 
regulasi emosi dengan kelompok kontrol. Karena ada perbedaan yang 
signifikan maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh video edukasi 
regulasi emosi terhadap tingkat stres mahasiswa akhir Poltekkes 
Kemenkes Yogyakarta. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian video edukasi regulasi 
emosi dapat digunakan sebagai salah satu teknik untuk mengatasi stres 
pada mahasiswa tingkat akhir. Sesuai dengan pernyataan Yen, Yeh, 
Wang, Liu, Chen & Ko (2017) menjelaskan bahwa, mahasiswa dengan 
regulasi emosi yang baik cenderung lebih cepat mengerjakan skripsinya 
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosi yang 
kurang baik, karena memiliki tingkat stres yang rendah. Hal tersebut 
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk. (2020) 
menunjukkan bahwa semakin baik regulasi emosi yang dimiliki oleh 
mahasiswa, semakin rendah pula tingkat stres yang dialaminya karena 
secara umum regulasi emosi memiliki hubungan dengan penurunan 
stres.(12) (13) 

Penyuluhan tentang regulasi emosi dapat disampaikan dengan 
media video dikarenakan menurut Triwiyatno (2011) menyampaikan 
bahwa keunggulan penyuluhan dengan media video adalah dapat 
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memberikan realita yang mungkin sulit direkam kembali oleh mata, 
pikiran, sasaran, dan dapat memicu diskusi mengenai sikap dan prilaku 
serta dapat diulang kembali, sehingga sangat mendukung akan 
pemahaman tentang regulasi emosi. Hal tersebut di dukung dengan hasil 
penelitian menunjukkan Sum of ranks pada kelompok intervensi sebesar 
1365.00 sedangkan kelompok kontrol sebesar 465.00, sehingga 
menunjukkan skor penurunan tingkat stres pada kelompok yang diberikan 
video edukasi regulasi emosi atau kelompok intervensi lebih besar 
daripada skor penurunan tingkat stres pada kelompok yang diberikan 
edukasi regulasi emosi menggunakan power point atau kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil di tersebut dapat dilihat bahwa pemberian video 
edukasi regulasi emosi efektif menurunkan tingkat stres dibandingkan 
dengan edukasi regulasi emosi menggunakan power point. (5) 

Fakta maupun hasil riset yang menyatakan bahwa penurunan 
stres ahkibat dari regulasi emosi memperkuat hasil penelitian yang 
dikemukakan, bahwa semakin tinggi regulasi emosi maka semakin 
rendah tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa begitupun sebaliknya, 
rendahnya kemampuan individu dalam regulasi emosi dapat membuat 
mahasiswa berada pada tingkat stres yang tinggi. Itu artinya, mahasiswa 
tingkat akhir yang mengerjakan skripsi perlu mengenal diri, memahami 
dan menyadari emosi-emosi yang timbul dari dalam dirinya dan harus 
memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengelolanya secara efektif. 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh video 
edukasi regulasi emosi dalam menurunkan tingkat stres mahasiswa akhir 
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. (14) 

 
4.    KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan, 
Ada pengaruh tingkat stres mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes 
Yogyakarta antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol (P-
Value: 0,000). Pada kelompok yang diberikan video edukasi regulasi 
emosi terdapat penurunan tingkat stres yang lebih baik daripada 
kelompok kontrol, sehingga video edukasi regulasi emosi efektif untuk 
menurunkan tingkat stres. Perbedaan tingkat stres mahasiswa akhir 
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta pada pre test dan post test kelompok 
intervensi. Pada kelompok intervensi, mayoritas terjadi penurunan dari 
tingkat stres sedang menjadi tingkat stres ringan. Perbedaan tingkat stres 
mahasiswa akhir Poltekkes Kemenkes Yogyakarta pada pre test dan post 
test kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol mayoritas terjadi 
penurunan dari tingkat stres sedang menjadi tingkat stres ringan. 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat secara tidak langsung 
untuk kemajuan di bidang kemajuan di bidang ilmu keperawatan terutama 
tahap pengkajian keperawatan jiwa pada tatanan komunitas dalam hal ini 
mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini diharapkanmampu 
mengidentifikasi pengaruh video edukasi regulasi emosi terhadap stres 
pada mahasiswa akhir dan mengukur tingkat stres yang berhubungan 
dengan kelelahan emosi, perubahan kepribadian, dan perasaan 
pencapaian yang menurun sebagai upaya preventif dalam aspek 
keperawatan jiwa. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 
pengelola Poltekkes Kemenkes Yogyakarta sebagai dasar penyusunan 
kebijakan kegiatan belajar mengajar supaya lebih efektif dan pengelola 
jurusan dapat lebih berperan aktif untuk mengantisipasi terjadinya stres 
dan sebagai salah satu inovasi intervensi penurunan tingkat stres yang 
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lebih efektif pada mahasiswa di semester akhir. Bagi peneliti selanjutnya 
dapat menjadi bahan referensi materi dalam pembelajaran bagi kemajuan 
pendidikan terutama yang berkaitan tentang keperawatan jiwa komunitas. 
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